p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641 Volume 11, Nomor 2 Tahun 2024

Jurnal limiah Pendidikan Citra Bakti

® p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641 Citres Beskts
I CB
http://jurnalilmiahcitrabakti.ac.id/jil/index.php/jil
v / |

NILAI-NILAl KEBHINEKAAN MELALUI PROGRAM PERTUKARAN
MAHASISWA MERDEKA DI PERGURUAN TINGGI

Acep Rahmat?, Henny Suharyati?, Figra Muhamad Nazib®

Universitas Garut, Universitas Pakuan, Universitas Garut
Dacep.rahmat@uniga.ac.id, ?henny.suharyati@unpak.ac.id , ¥figra@uniga.ac.id

Histori artikel Abstrak
Received: Setiap orang memiliki latar belakang, pengalaman, dan cara
28 Januari 2024 pandang yang berbeda. Untuk mengatasi masalah tersebut,
diperlukan pendekatan yang inklusif, dialog yang terbuka, dan
Accepted: promosi nilai-nilai  kebhinekaan, seperti toleransi, saling
5 Mei 2024 menghormati, dan kesepakatan bersama. batasan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut: (1) Bagaimana Implementasi nilai-
Published: nilai Kebhinekaan melalui program pertukaran mahasiswa
6 Mei 2024 Merdeka bagi mahasiswa di universitas Garut; (2) Bagaimana

nilai-nilai Kebhinekaan melalui program pertukaran mahasiswa
Merdeka bagi mahasiswa di universitas Garut; (3) Bagaimana
dampak nilai-nilai Kebhinekaan melalui program pertukaran
mahasiswa Merdeka bagi mahasiswa di universitas Garut
Penelitian ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kebhinekaan
melalui program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini meliputi mahasiswa yang mengikuti program
Pertukaran Mahasiswa Merdeka di Perguruan Tinggi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil dari penelitian
ini adalah (1) Implementasi nilai-nilai Kebhinekaan program
pertukaran mahasiswa Merdeka (PMM) dilakukan melalui modul
nusantara dengan berfokus pada edukasi nilai-nilai kebhinekaan
seperti: Pengenalan koteka dan honai di jalan pariwisata aimas,
Kunjungan di vihara Budha Jayanti, Diskusi edukasi bersama
tokoh adat suku moi ; (2) nilai-nilai Kebhinekaan melalui program
pertukaran mahasiswa meliputi pembaruan budaya, menghargai
perbedaan. Pembaruan perpekstif global dan kolaborasi lintas
kebudayaan; (3) dampak nilai-nilai Kebhinekaan melalui program
pertukaran mahasiswa Merdeka bagi mahasiswa mendapatkan
respon positif ~ karena  mengembangkan pemahaman,
keterampilan, dan sikap kebhinekaan.

Kata-kata Kunci: nilai kebhinekaan, perguruan tinggi, pertukaran
mahasiswa
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Abstract. Everyone has a different background, experience and perspective. To overcome this
problem, an inclusive approach, open dialogue, and the promotion of diversity values, such as
tolerance, mutual respect, and mutual agreement are needed. The limitations of the problem in this
research are as follows: (1) How to implement the values of diversity through the Merdeka student
exchange program for students at Garut University; (2) What are the values of diversity through the
Merdeka student exchange program for students at Garut University; (3) What is the impact of the
values of diversity through the Independent Student Exchange program for students at Garut
University. This research aims to instill the values of diversity through the Independent Student
Exchange (PMM) program. The approach used in this research is to use a qualitative descriptive
approach. The subjects in this research included students who took part in the Independent Student
Exchange program at Higher Education. The data collection techniques used in this research are
interviews, observation and document analysis. The results of this research are (1) Implementation of
the values of diversity in the Merdeka Student Exchange Program (PMM) carried out through the
Indonesian module with a focus on education on the values of diversity such as: Introduction to
koteka and honai on the Aimas tourism road, visits to the Budha Jayanti monastery, discussions
education with traditional leaders of the Moi tribe; (2) the values of diversity through student
exchange programs include cultural renewal, respect for differences. Renewed global perspective
and cross-cultural collaboration; (3) the impact of diversity values through the Merdeka student
exchange program for students getting a positive response because it develops understanding, skills
and attitudes about diversity.

Keywords: diversity of value, student exchange, higher education

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keragaman budaya. Budaya Indonesia
mencakup berbagai aspek, seperti bahasa, tradisi, adat istiadat, makanan, seni, dan agama
(Jufri & Harfiani, 2024). Terdapat lebih dari 700 bahasa daerah yang berbeda di Indonesia,
dengan Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi dan bahasa pengantar nasional (Yanto,
2023), Setiap daerah di Indonesia memiliki tradisi dan adat istiadat unik, seperti upacara
adat, pernikahan tradisional, tarian, dan permainan tradisional. Keragaman agama yang
signifikan, seperti Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan kepercayaan-kepercayaan
tradisional dan bahkan Kekayaan kuliner Indonesiapun sangat beragam (Insani et al., 2021).
Keragaman budaya ini merupakan kekayaan dan warisan yang penting bagi keidentikan dan
keunikan Indonesia (Gulo et al., 2023). Pemahaman, penerimaan, dan apresiasi terhadap
keragaman budaya ini dapat memupuk persatuan, menghormati perbedaan, serta
menciptakan harmoni di tengah masyarakat Indonesia (Anggraini, 2022).

Semboyan Bhineka Tunggal lka menjadi pemantik dan pengingat bagi masyarakat
untuk terus memperjuangkan persatuan, toleransi, dan saling menghormati (D. Pasaribu,
2023) dalam keberagaman yang ada, serta membangun Indonesia sebagai negara yang
adil, harmonis, dan menyatukan seluruh komponen bangsa (Sabu & Ingunau, 2021). Namun
faktanya Semboyan ini masih Berbhineka belum Tunggal Ika bermakna "Berbeda-beda dan
belum bersatu". Beberapa masalah kebhinekaan di Indonesia (Mufidah & Fadilah, 2022)
dapat meliputi: (1) Perselisihan atau konflik antara pemeluk agama yang berbeda, yang
dapat memicu ketegangan dan kerusuhan; (2) diskriminasi seputar etnis tertentu, yang

mungkin termanifestasi dalam perlakuan tidak adil, stereotip, atau perlakuan tidak merata
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dalam akses terhadap layanan publik, kesempatan pendidikan, atau lapangan kerja;(3) sikap
intoleransi, kebencian, dan radikalisme yang merusak perdamaian di masyarakat (Nabuasa
etal., 2022).

Kesalahpahaman sering menjadi salah satu penyebab terjadinya konflik di Indonesia
(Daulay et al., 2024). Keragaman budaya dan linguistic, Perbedaan dalam praktik budaya,
tradisi, dan bahasa (Ainissyifa et al, 2024) seringkali dapat mengarah pada
kesalahpahaman antara individu atau kelompok yang berbeda (Fauziah, 2023). Kurangnya
pemahaman atau pengetahuan tentang budaya atau bahasa orang lain dapat menyebabkan
konflik (Saragih et al., 2023). Setiap orang memiliki latar belakang, pengalaman, dan cara
pandang yang berbeda. Ini dapat menyebabkan munculnya pandangan yang bertentangan
atau tidak akurat terhadap suatu situasi atau kelompok tertentu (D. Pasaribu, 2023). Ketika
pandangan dan persepsi berbeda tidak dimengerti atau dipahami, konflik dapat muncul.
Kurangnya pemahaman atau pengetahuan tentang keyakinan atau praktik keagamaan orang
lain bisa menjadi sumber kesalahpahaman dan dapat memicu ketegangan atau konflik
agama (Anwar, 2022b) .

Isu dan konflik seputar kebhinekaan yang terjadi di perguruan tinggi dapat muncul
dalam interaksi antara kelompok mahasiswa dengan latar belakang, keyakinan, atau budaya
yang berbeda (Munawaroh et al., 2022) yang bisa memicu ketegangan interpersonal
(Sitorus, 2023). Begitupun Isu kesenjangan dan kurangnya representasi kelompok minoritas,
baik dalam kurikulum, staf pengajar, maupun kebijakan kampus, dapat menimbulkan
ketidakpuasan serta ketegangan karena perbedaan ideologi, gagasan politik, keyakinan
agama atau pandangan tentang kebinekaan dapat memicu konflik antara kelompok di
kampus (Gulo et al.,, 2023). Kurangnya pemahaman dan pendidikan tentang pentingnya
keberagaman dan toleransi dapat memperparah ketidakmengertian antarindividu dan
kelompok di Perguruan Tinggi (D. Pasaribu, 2023).

Untuk mengatasi masalah kebhinekaan tersebut, diperlukan pendekatan yang inklusif,
dialog yang terbuka, dan promosi nilai-nilai kebhinekaan, seperti toleransi, saling
menghormati, dan kesepakatan bersama (Gea et al., 2023). Pendidikan yang mendorong
pemahaman dan apresiasi terhadap keanekaragaman budaya dan agama juga penting
dalam membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis. Upaya ini dapat dilakukan
secara kolaboratif oleh pemerintah, sektor sipil, institusi pendidikan, dan seluruh warga
negara Indonesia (Tarigan & Silaban, 2023).

Salah satu solusi pemerintah untuk meningkatkan kebhinekaan di Indonesia adalah
dengan adanya program pertukaran mahasiswa (PMM). Program pertukaran mahasiswa
adalah program di mana mahasiswa dari satu perguruan tinggi atau universitas dapat

mengunjungi atau belajar di perguruan tinggi atau universitas lain di dalam negeri atau
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internasional (Silalahi, 2023). Tujuan dari program ini adalah memberikan pengalaman
belajar yang berbeda dan memperluas pemahaman serta pengetahuan mahasiswa tentang
budaya, pendidikan, dan sistem akademik di negara atau lingkungan yang berbeda
(Simabura et al., n.d.). Program seperti ini juga dapat menghasilkan peningkatan dalam
pemahaman antarbudaya dan kemampuan adaptasi, serta membantu membangun jaringan
internasional serta interaksi dengan orang-orang yang memiliki latar belakang budaya yang
berbeda membantu mahasiswa membangun keterampilan seperti komunikasi lintas budaya,
pemahaman, toleransi, dan negosiasi yang diperlukan dalam dunia yang semakin global
(Pinem, 2022).

Nilai-nilai kebhinekaan sangat penting untuk dipromosikan dan diinternalisasi untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung. Beberapa nilai kebhinekaan yang
dapat ditanamkan dalam Program Pertukaran Mahasiswa menurut (Anwar, 2022a) meliputi:
(1) Pembauran Budaya; (2) Menghargai Perbedaan; (3) Pembentukan perpekstif global; (4)
Kolaborasi lintas kebudayaan. Melalui nilai-nilai ini, PMM dapat menjadi wahana yang kuat
untuk memperkuat pemahaman lintas kultural, membangun jaringan global yang
berkelanjutan, dan menciptakan generasi mahasiswa yang lebih terbuka, inklusif, dan dapat
berkolaborasi lintas batas untuk memperjuangkan perdamaian dan kemajuan bersama.

Hal tersebut sesuai berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa di
Universitas Garut sebagai peserta Program Pertukaran Mahasiswa (PMM) di Universitas
Muhammadiyah Sorong Papua:

“Bersyukur bisa mengikuti program pertukaran mahasiswa (PMM) saya berasal dari
daerah Garut bisa mmelaksanakan perkuliahan ke sorong papua ini merupakan hal
yang sangat luar biasa, kita dapat memperluas pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman dengan eksposur budaya dan sistem pendidikan yang berbeda.
Kitapun diberikan kesempatan untuk mempelajari dan berinteraksi dengan orang-
orang dari latar belakang budaya yang berbeda, meningkatkan pemahaman dan
kepekaan mereka terhadap keragaman dan memperkaya pengalaman sosial
sehingga mampu meningkatkan rasa toleransi beragama dan berbudaya”.
Atas uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai Nilai-Nilai

Kebhinekaan Melalui Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) dengan batasan
masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana Implementasi nilai-nilai Kebhinekaan melalui
program pertukaran mahasiswa Merdeka bagi mahasiswa di universitas Garut; (2)
Bagaimana nilai-nilai Kebhinekaan melalui program pertukaran mahasiswa Merdeka bagi
mahasiswa di universitas Garut; (3) Bagaimana dampak nilai-nilai Kebhinekaan melalui
program pertukaran mahasiswa Merdeka bagi mahasiswa di universitas Garut.

Kebaruan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) mengungkapkan berbagai
manfaat dari program pertukaran mahasiswa, fokus pada pemahaman dampak jangka
panjang, baik dalam hal kemajuan akademik, pertumbuhan karir, maupun kontribusi sosial

bagi alumni yang telah mengikuti program tersebut; (2) mengeksplorasi kontribusi program
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pertukaran mahasiswa terhadap kesadaran dan pemahaman tentang isu-isu lingkungan dan
keberlanjutan; (3) memperluas aksesibilitas dan inklusi dalam program pertukaran
mahasiswa, termasuk peningkatan partisipasi mahasiswa dengan latar belakang dari

kelompok yang berbeda-berbeda dengan tujuan yang sama (Bhineka Tunggal Ika).

Metode

Metodologi penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berfokus pada
pengungkapan, pemahaman, dan penjelasan fenomena atau peristiwa secara komprehensif.
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang Nilai-Nilai Kebhinekaan Melalui
Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM). Hasil penelitian tersebut biasanya berupa
deskripsi yang detail dan memberikan gambaran yang akurat tentang Nilai-Nilai
Kebhinekaan Melalui Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM).

Langkah-langkah metodologi penelitian ini adalah: (1) Menentukan subjek penelitian
yang relevan dengan tujuan penelitian melibatkan pemilihan kelompok sampel atau subjek
individu yang akan menjadi fokus penelitian; (2) Pengumpulan data menggunakan berbagai
teknik, seperti wawancara, observasi partisipatif, atau analisis dokumen; (3) Analisis data
menggunakan teknik analisis kualitatif dengan membaca dan memeriksa data secara
keseluruhan, mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan yang muncul secara terus
menerus; (4) menginterpretasikan temuan yang ditemukan dari analisis data dan
membangun deskripsi yang terperinci, menjelaskan konteks, hubungan sebab-akibat, atau
relevansi temuan dengan teori atau penelitian sebelumnya.

Peneliti melibatkatkan enam informan dalam penelitian ini yang terdiri dari lima orang
mahasiswa PMM universitas garut yang Outbound ke Universitas Muhamadiyah Sorong
Papua serta satu dosen modul nusantara PMM Universitas Garut. Adapun data-data
yangpeneliti dapatkan dalam penelitian ini yakni berupa data (naskah) wawancaradalam
bentuk rekaman (recording), catatan lapangan, foto serta video.Selanjutnya data yang
didapat dalam bentuk rekaman wawancara ditranskipsecara utuh untuk kemudian
digabungkan dengan data-data lain yang berasaldari catatan lapangan, video dan foto.
Setelah semua data terkumpul, penelitikemudian menganalisis data-data tersebut dan

selanjutnya menyusun data-data yang telah diperoleh kedalam bentuk deskripsi kata-kata.
Hasil dan Pembahasan

Setelah melihat realitas di lapangan baik melalui wawancara, observasi dan studi

dokumentasi serta permasalahannya hasil penelitian di lapangan didapatkan temuan yang
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sesuai dengan pertanyaan penelitian mengenai Nilai-Nilai Kebhinekaan Melalui Program

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) adalah sebagai berikut:

Program pertukaran mahasiswa Merdeka (PMM) dapat menjadi sarana implementasi
nilai-nilai kebhinekaan. Dalam program pertukaran mahasiswa terdapat mata kuliah modul
nusantara (Wulan, 2023) yaitu, rangkaian kegiatan yang difokuskan untuk menciptakan
pemahaman komprehensif tentang kebhinekaan, inspirasi, refleksi, dan kontribusi sosial
yang didesain melalui pembimbingan secara berurutan dan berulang (Ulum et al.,
2022). Modul nusantara ini digunakan untuk memperkenalkan budaya-budaya lokal dari
perguruan tinggi penerima, sehingga seluruh mahasiswa yang masuk sebagai peserta pada
Perguruan tinggi tersebut mampu mengenal keanekaragaman budaya di wilayah tersebut
(Tarihoran et al., 2023). Tidak hanya itu para mahasiswa dapat bereksplorasi lokasi budaya,
museum, rumah ibadah, dan lain-lain. merefleksikan pengalaman kebhinekaan untuk
memahami dan menghargai keberagaman, mengikuti talkshow dari figur inspiratif daerah
dan melaksanakan kegiatan kontribusi sosial di daerah PT Penerima seperti Bakti sosial,
pentas budaya, relawan rumah sakit, membuat kelas inspirasi, dan lain-lain (Siahaan, 2023).

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa Universitas
Garut yang telah mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa (PMM) di Muhammadiyah
Sorong Papua sebagai berikut. Nilai nilai kebhinekaan melalui program pertukaran
mahasiswa ini sangat besar. Hal ini diimplementasikan pada mata kuliah modul nusantara
dengan menggali toleransi antar umat beragama, keberagaman adat istiadat, budaya,
makanan khas, serta kekayaan nusantara dan memberikan kontribusi nyata kepada
masyarakat, berkontribusi, menyampaikan pesan kebhinennekaan pada masyarakat adat
tanah papua serta mengambil makna keberagaman budaya dan keyakinan di tanah papua
dalam bingkai historis. Lingkungan di Papua memang sangat berbeda dan unik. Pulau ini
kaya akan keanekaragaman hayati, lanskap yang memukau, serta ekosistem yang belum
terjamah secara luas Sangat banyak hal yang bisa dipelajari khususnya bagi warga dari luar
papua. Orang-orang Papua, seperti semua manusia, memiliki keunikan, kebaikan, dan
potensi yang beragam. Menggeneralisasi mereka sebagai "jahat" atau dengan pandangan
negatif lainnya adalah tidak adil dan tidak akurat. Berikut beberapa cara implementasi nilai
kebhinekaan melalui program PMM bagi mahasiswa:

1. Pengalaman lintas budaya: Program PMM memungkinkan mahasiswa untuk menjalani
pengalaman belajar dan hidup di lingkungan yang berbeda secara budaya dan etnis. Hal
ini dapat membuka pemahaman dan apresiasi terhadap keberagaman budaya, tradisi,
dan kebiasaan orang lain.

2. Kontribusi terhadap dialogue dan pemahaman antarbudaya: Mahasiswa yang mengambil

bagian dalam program PMM dapat menjadi penghubung budaya antara negara atau
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institusi yang berbeda. Mereka bisa berkontribusi dalam dialog interkultural, berbagi
pengetahuan tentang agama, adat, dan tradisi masing-masing, menciptakan pemahaman
yang lebih baik, mengurangi stereotip, dan membangun jembatan antara komunitas
internasional.

3. Menghargai persamaan dan perbedaan: Melalui program PMM, mahasiswa akan terlibat
dalam campuran kelompok sosial yang berbeda termasuk ras, agama, bahasa, dan asal.
Interaksi ini mendorong penghargaan terhadap persamaan universal di antara manusia
serta mendorong rasa hormat terhadap keberagaman dan perbedaan.

4. Mengembangkan toleransi dan pemahaman lintas agama: PMM dapat menciptakan
kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dengan budaya dan keagamaan yang berbeda
dari milik mereka sendiri. Dengan demikian, dapat membantu dalam mengembangkan
sikap toleransi, pemahaman, dan saling menghormati terhadap berbagai keyakinan dan
praktik agama.

5. Kolaborasi dan kerjasama lintas budaya: Program PMM memungkinkan mahasiswa untuk
bekerja sama dengan sesama mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya.
Mahasiswa akan belajar bekerja secara efektif di dalam tim yang beragam dan
menghormati, menghargai, dan menerima kontribusi setiap individu.

Melalui program pertukaran mahasiswa Merdeka (PMM), mahasiswa dapat
mengembangkan sikap inklusif, saling menghormati, dan kerjasama yang akan memberikan
kontribusi positif terhadap nilai-nilai kebhinekaan dalam masyarakat global (Gea et al.,
2023). Salahsatu hal unik dalam program pertukaran mahasisa adalah adanya modul
nusanara sebagai program penguatan nilai-nilai kebhinekaan mahasiswa (Sitorus, 2023).
Modul nusantara yang dilaksanakan di Universitas Muhamadiyah Sorong lebih ditingkatkan
kepada edukasi nilai-nilai kebhinekaan itu sendiri seperti: Pengenalan koteka dan honai di
jalan pariwisata aimas, Kunjungan di vihara Budha Jayanti, Diskusi edukasi bersama tokoh
adat suku moi. Sehingga mahasiswa dapat berpartisipasi dalam program pertukaran untuk
memahami keberagaman budaya, tradisi, bahasa, dan adat istiadat lokal di Indonesia,

memperluas perspektif mereka tentang budaya daerah.
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Program pertukaran mahasiswa Merdeka adalah inisiatif pemerintah Indonesia yang
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti pertukaran di universitas
dalam negeri dengan biaya yang ditanggung oleh pemerintah (Sinaga, 2023). Melalui
program ini, nilai-nilai kebhinekaan dapat diwujudkan dengan beberapa cara:

1. Pembauran Budaya: Program pertukaran mahasiswa Merdeka memungkinkan
mahasiswa dari berbagai latar belakang etnis, agama, dan budaya bergabung dalam satu
lingkungan belajar yang sama. Hal ini mendorong pembauran budaya, saling pengertian,
dan toleransi antar mahasiswa.

2. Menghargai Perbedaan: Melalui pertukaran ini, mahasiswa mempelajari dan menghargai
perbedaan-perbedaan sosial, budaya, dan kepercayaan di antara mereka. Hal ini
membantu menciptakan sikap yang inklusif dan mengurangi prasangka serta diskriminasi.

3. Pembentukan Perspektif Global: Dalam program ini, mahasiswa akan memiliki
kesempatan untuk bertemu dengan mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia.
Dengan mengalami budaya dan pandangan hidup yang berbeda, mahasiswa dapat
memperluas pemahaman mereka tentang keberagaman dan kompleksitas dunia (Taba &
Yuliana, 2023).

4. Kolaborasi Lintas Kebudayaan: Program pertukaran mahasiswa Merdeka juga melibatkan
kerjasama antara mahasiswa dengan lingkungan sekitar mereka. Mahasiswa akan
bekerja sama dengan masyarakat setempat dalam kegiatan belajar-mengajar atau proyek
bersama yang melibatkan kepentingan dan nilai-nilai masyarakat setempat. Hal ini dapat
meningkatkan toleransi dan kepedulian antara semua pihak yang terlibat.

Dengan demikian, program pertukaran mahasiswa Merdeka dapat menjadi sarana
penting untuk mempromosikan nilai-nilai kebhinekaan di kalangan mahasiswa Indonesia
(Aulia et al., 2023). Sebagaimana hasil wawancara “Implementasi program pertukaran
mahasiswa Merdeka di Sorong, Papua, dapat memberikan pengaruh positif dalam
memperkuat dan mempromosikan nilai-nilai kebhinekaan., memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk menjalani kehidupan sehari-hari dengan mahasiswa dari latar belakang
budaya dan agama yang beragam. Sehingga membantu mendorong keragaman positif,
toleransi, pemahaman saling, serta membangun koneksi yang erat antara mahasiswa dari

berbagai latar belakang budaya (Afra, 2023).
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Dampak nilai-nilai Kebhinekaan melalui program pertukaran mahasiswa Merdeka bagi
mahasiswa

Program pertukaran mahasiswa Merdeka dapat memberikan dampak positif terhadap
mahasiswa dalam penguatan dan pemahaman nilai-nilai kebhinekaan, antara lain:

1. Pemahaman Pribadi yang Lebih Mendalam: Dengan terlibat dalam program pertukaran
ini, mahasiswa dapat mengalami dan memahami lebih lanjut keberagaman budaya,
agama, dan nilai-nilai dalam lingkungan yang berbeda (Novi et al., 2023). Hal ini
membantu mereka untuk memperluas wawasan, mengurangi stereotip, dan
mengembangkan penghargaan yang lebih dalam terhadap keberagaman manusia.

2. Kemampuan Menghadapi Tantangan dan Beradaptasi: Melalui program pertukaran
mahasiswa Merdeka, mahasiswa harus beradaptasi dengan lingkungan baru, belajar
berkomunikasi dengan berbagai latar belakang, menghadapi bahasa yang berbeda, dan
menjadi dewasa secara mandiri. Proses adaptasi ini membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan sosial, ketahanan diri, dan kemampuan mengatasi
tantangan dalam kehidupan (Lingga, 2023).

3. Meningkatkan Kerja Tim dan Keterampilan Intercultural: Program ini juga mengharuskan
mahasiswa bekerja sama dalam tim bersama dengan mahasiswa dari berbagai budaya.
Proses kerjasama ini mengembangkan keterampilan komunikasi lintas budaya, negosiasi,
pemecahan masalah, dan toleransi dalam kerja tim, yang diperlukan dalam dunia global
yang semakin terhubung (Putri et al., 2023).

4. Jaringan Global: Dengan bertemu dengan mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia,
mahasiswa dapat membangun jaringan hubungan dan persahabatan yang kuat dalam
lingkup lokal, nasional, dan internasional. Jaringan ini dapat memberikan dukungan dan
peluang karir dalam jangka panjang, serta mendukung kolaborasi serta pertukaran
pengetahuan antara kampus (Pambreni et al., 2023).

5. Kesadaran Terhadap Masalah Sosial dan Keberlanjutan: Melalui program ini, mahasiswa
mungkin terlibat dalam kerjasama dengan komunitas setempat yang memungkinkan
mereka untuk memahami dampak sosial dan lingkungan yang ada. Ini akan memberikan
kesempatan untuk aktif berkontribusi terhadap solusi yang berkelanjutan, meningkatkan
kesadaran mereka tentang isu-isu global, lebih kritis sesuai dengan konteks yang relevan
(Sari et al., 2024).

Secara keseluruhan, melalui program pertukaran mahasiswa Merdeka, mahasiswa
dapat mengembangkan pemahaman, keterampilan, dan sikap yang mempromosikan

kebhinekaan, toleransi, kerjasama, dan pemahaman antar budaya yang mendalam (M. S.

Pasaribu et al., 2023). Dengan demikian, mereka dapat menjadi agen perubahan positif
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dalam masyarakat multikultural. Begitu juga hasil wawancara dengan salah satu dosen di
lingkungan Universitas Garut

Program pertukaran mahasiswa memiliki manfaat yang signifikan tidak hanya bagi
mahasiswa begitu juga bagi kampus, antara lain: meningkatkan reputasi kampus di tingkat
regional, nasional, dan internasional, memperkaya pengalaman belajar memungkinkan
mahasiswa untuk belajar di luar kampus mereka dan di lingkungan belajar yang berbeda.
Memberikan pengalaman pembelajaran yang berbeda, menantang, dan melibatkan
lingkungan akademis yang lebih luas. Mahasiswa dapat mengambil mata kuliah yang
mungkin tidak tersedia di kampus mereka dan mendapatkan perspektif dalam bidang-bidang
tertentu. Namun yang tidak kalah penting dengan adanya program pertukaran mahasiswa ini
adalah Melalui pertukaran, mahasiswa memiliki kesempatan untuk tinggal dan belajar di
lingkungan multikultural. Mereka dapat mempelajari langsung tentang keberagaman budaya,
agama, bahasa, dan tradisi di negara atau daerah baru mereka. Ini membantu mereka
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kebhinekaan dan sikap
toleransi yang dibutuhkan diera revolusi industri 4.0.

Dengan demikian, program pertukaran mahasiswa memberikan manfaat yang
signifikan bagi mahasiswa, kampus, termasuk peningkatan reputasi, peningkatan kualitas
pembelajaran, peningkatan keberagaman, peningkatan jaringan dan kemitraan, serta
penampilan global kampus. Hasil ini sesuai dengan beberapa hasil research yang peneliti
temukan (1) (Saragih, 2023) hasil penelitian menunjukan dengan memasukkan Modul
Nusantara ke dalam kurikulum, mahasiswa dapat menjadi agen perubahan yang mampu
menghormati, memahami, dan bekerja sama dengan individu dari latar belakang budaya
yang berbeda, menjadikan keberagaman sebagai kekuatan yang memperkaya pengalaman
belajar dan kehidupan di kampus. (2) (Purba et al., 2023) dengan hasil penelitian
menunjukan Mata kuliah Modul Nusantara memainkan peran krusial dalam meningkatkan
pemahaman dan apresiasi terhadap keberagaman dalam konteks Nusantara. (3) (Purba et
al., 2023) dengan judul “Peran Modul Nusantara Terhadap Proses Adaptasi Mahasiswa
Selama Mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka’ hasil penelitian menunjukan
Modul Nusantara memberikan landasan yang kuat bagi mahasiswa dalam Program
Pertukaran Mahasiswa Merdeka untuk mengalami sukses dalam adaptasi mereka,
membangun hubungan yang positif antarbudaya, sambil memperkuat kesadaran akan
kekayaan budaya Indonesia dan nilai-nilai bersama dalam konteks global yang semakin
terkoneksi.

Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukan bahwa Program pertukaran
mahasiswa memberikan ruang bagi mahasiswa untuk benar-benar merasakan, memahami,

dan menerapkan nilai-nilai kebihnekaan dalam kehidupan sehari-hari mereka, memberikan
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elemen penting dalam membentuk wawasan, empati, dan pemahaman yang diperlukan

untuk membangun masyarakat global yang lebih inklusif dan harmonis.

Kesimpulan

Implementasi nilai-nilai Kebhinekaan melalui program pertukaran mahasiswa
Merdeka melalui program modul nusantara yaitu, rangkaian kegiatan yang difokuskan untuk
menciptakan pemahaman komprehensif tentang kebhinekaan, inspirasi, refleksi, dan
kontribusi sosial yang didesain melalui pembimbingan secara berurutan dan berulang. Nilai-
nilai Kebhinekaan melalui program pertukaran mahasiswa Merdeka bagi mahasiswa
Pembauran Budaya, Menghargai Perbedaan, Pembentukan Perspektif Global dan
Kolaborasi Lintas Kebudayaan melibatkan kepentingan dan nilai-nilai masyarakat setempat
yang dapat meningkatkan toleransi dan kepedulian antara semua pihak yang terlibat.
Dampak nilai-nilai Kebhinekaan melalui program pertukaran mahasiswa Merdeka bagi
mahasiswa mendapatkan respon positif karena ~mengembangkan pemahaman,
keterampilan, dan sikap yang mempromosikan kebhinekaan, toleransi, kerjasama, dan

pemahaman antarbudaya yang mendalam.
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